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Abstrak

Penjadwalan Pekerjaan pada suatu Proyek Konstruksi merupakan salah satu parameter yang sangat penting
sebagai tolak ukur keberhasilan suatu proyek konstruksi di samping anggaran dan mutu pekerjaan. Penjadwalan
perlu diperhatikan dalam manajemen proyek untuk menentukan durasi maupun urutan kegiatan proyek,
sehingga menjadi penjadwalan yang logis dan realistis. Dalam penelitian ini mengunakan metode jalur kritis
(CPM) adalah teknik dimana mengidentifikasi tugas yang diperlurkan untuk penyelesaian proyek dan
menentukan fleksibilitas penjadwalan. Tugas Akhir ini akan membahas cara penjadwalan pada Proyek
Pembangunan Poliklinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. Tujuannya adalah untuk
mengetahui cara penjadwalan serta kegiatan apa saja yang terdapat lintasan kritis. Untuk menganalisanya
digunakan metode tadi dan dicari mana kegiatan yang kritis dan tidaknya. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data time schedule dari perusahaan CV. EVANIA SEJAHTERA. Dari data tersebut dapat dihitung
dengan membuat tahapan-tahapan penyelesaiannya yaitu: 1) menyusun Work Breakdown Structure, 2)
Membuat hubungan logika antar pekerjaan, 3) Membuat Perhitungan Penjadwalan CPM.

Kata kunci — proyek, jadwal, CPM, kontruksi

Abstract

Work scheduling on a construction project is one of the most important parameters as a benchmark for the success
of a construction project in addition to the budget and quality of work. Scheduling needs to be considered in project
management to determine the duration and sequence of project activities, so that scheduling is logical and realistic.
In this research, the critical path method (CPM) is used, a technique that identifies the tasks required for project
completion and determines scheduling flexibility. This final assignment will discuss scheduling methods for the
Polyclinic Development Project, Faculty of Medicine, Pattimura University, Ambon. The goal is to find out how
to schedule and what activities have critical paths. To analyze it, this method is used and we look for which
activities are critical and which are not. This research was conducted by taking time schedule data from the CV
company. EVANIA PROSPEROUS. From this data, it can be calculated by creating stages of completion,
namely: 1) compiling a Work Breakdown Structure, 2) Creating logical relationships between jobs, 3) Making
CPM Scheduling Calculations.

Keywords - project, schedule, CPM, construction
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PENDAHULUAN

Penjadwalan Pekerjaan pada suatu Proyek Konstruksi merupakan salah satu parameter yang
sangat penting sebagai tolak ukur keberhasilan suatu proyek konstruksi di samping anggaran dan
mutu pekerjaan. Penjadwalan perlu diperhatikan dalam manajemen proyek untuk menentukan durasi
maupun urutan kegiatan proyek, sehingga menjadi penjadwalan yang logis dan realistis (Maruapey et
al., 2024; Sinay et al., 2024). Penjadwalan yang di maksud disini agar dalam pelaksanaan pekerjaan
tidak terjadi tumpan tindih atau masalah akibat tidak terencana dengan baik.

Dalam Pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi dilakukan dalam beberapa tahapan
pekerjaan, sehingga perlu melakukan suatu penjadwalan dengan baik untuk mengontrol progres
pekerjaan. Salah satunya adalah membuat jadwal kerja. Metode jalur kritis (CPM) adalah teknik
dimana mengidentifikasi tugas yang diperlurkan untuk penyelesaian proyek dan menentukan
fleksibilitas penjadwalan. Jalur kritis dalam manajemen proyek merupakan rangkaian aktivitas
terpanjang yang harus diselesaikan tepat waktu agar proyek selesai.

CPM dikembangkan pada akhir 1950-an sebagai metode untuk memecahkan masalah
kenaikan biaya karena penjadwalan yang tidak efesien. Sejak itu, CPM di kenal untuk merencanakan
proyek dan memprioritaskan tugas. CPM membantu dalam menguraikan proyek kompleks menjadi
tugas-tugas terpisah dan memahami lebih baik fleksibiltas proyek.

Menurut Schroeder (1996: 432), CPM adalah metode berdasarkan jaringan yang menggunakan
keseimbangan waktu-biaya linear. Setiap kegiatan dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu
normalnya dengan cara memintas kegiatan untuk sejumlah biaya tertentu. Jika waktu penyelesaian
proyek tidak memuaskan, beberapa kegiatan tertentu dapat dipintas untuk dapat menyelesaikan
waktu yang lebih sedikit. CPM merupakan jenis network planning activity on arrow (AOA).

Rahmawati Yuli Astuti (2007) melakukan penelitian tentang “Penerapan Analisis Jaringan
Untuk Optimalisasi Perencanaan Produksi Dengan Metode Jalur Kritis (Studi Kasus Pada Kajeng
Handicraft Yogyakarta)”. Jenis penelitian ini menerapkan studi kasus dan kesimpulan yang diperoleh
hanya berlaku pada perusahaan yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukan penerapan anailisis
jaringan kerja yang diterapkan belum optimal. Dengan menggunakan CPM perusahaan memerlukan
waktu yang efisien dalam proses produksi dan biaya yang dikeluarkan cukup rendah dari biaya
sebelumnya.

Kelebihan dari metode CPM ini bisa membantu menemukan deadline-deadline penting agar
bisa dipastikan tugas tersebut selesai tepat waktu. Menurut Project Manager, critical path adalah jarak
antara titik start dan finish yang paling jauh. Dalam critical path ini, dimuat segala tugas dan durasi
penyelesaiannya (Kaliky et al., 2024(.

Pada umumnya pada suatu proyek menggunakan salah satu dari beberapa metode
penjadwalan proyek yang umum digunakan antara lain metode barchart, kurva S, line of balance (LoB),
Critical Path Method (CPM), Precedence Diagram Method (PDM) dan sebagainya. Metode-metode
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pemilihan penggunaan metode
penjadwalan tersebut didasarkan atas kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai terhadap kinerja
penjadwalan. Yang sering kita lihat proyek-proyek di Ambon, khususnya pada proyek pembangunan
poliklinik ini, metode yang digunakan dalam penjadwalan Proyek adalah Bar Chart dan Curva S.

Penjadwalan proyek membantu menunjukkan hubungan setiap aktivitas dengan aktivitas

lainnya dan terhadap keseluruhan proyek, mengidentifikasi hubungan yang harus didahulukan
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diantara aktivitas. CPM (Critical Path Methode) membuat asumsi bahwa waktu aktivitas yang
diketahui dengan pasti sehingga hanya diperlukan satu faktor waktu untuk setiap aktivitas. Salah satu
keuntungan CPM berdasarkan Adedeji dan Bello (2014) yaitu CPM cocok untuk formulasi,
penjadwalan, dan mengelola berbagai kegiatan disemua pekerjaan kostruksi, karena menyediakan
jadwal yang dibangun secara empiris (Sirayan et al., 2024).

Dalam Pembangunan Poliklinik ini merupakan salah satu upaya, guna mendorong
peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat oleh para dokter perguruan tinggi tersebut. Lokasi
pekerjaan perencanaan pembangunan poliklinik ini terletak di depan Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura Ambon dengan nilai kontrak sebesar Rp. 1.208.000.000,- dan waktu pelaksanaan 200 hari
kalender.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi terhadap data penjadwalan proyek konstruksi
milik CV. Evania Sejahtera pada Proyek Pembangunan Polklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura Ambon, dimana dalam penjadwalan keseluruhan menggunakan metode Bar Chat dan
Kurva S. Sehingga penulis ingin membuat skenario baru dalam membuat jadwal proyek dengan
metode CPM (Critical Path Methode).

Berdasarkan latar belakang di atas maka, pada penelitian ini penulis mengambil judul yaitu “
Penjadwalan Proyek Konstruksi menggunakan Critical Path Method (Cpm) pada Proyek

Pembangunan Gedung Poliklinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon”.

TINJAUAN PUSTAKA
Critical Path Methode (CPM)

Dalam operasionalnya CPM (Critical Path Methode) digambarkan dengan menggunakan
diagram anak panah untuk menentukan lintasan kritis sehingga disebut juga metode lintasan kritis.
Metode ini sangat bagus untuk merencanakan dan mengawasi proyek-proyek serta paling
banyak dipergunakan diantara semua sistem lain yang memakai prinsip pembentukan jaringan. CPM
juga dapat digunakan untuk mengoptimalkan biaya total proyek melalui pengurangan atau
percepatan waktu penyelesaian total proyek yang bersangkutan
Perhitungan Maju
Hitungan maju adalah cara perhitungan waktu awal mulai sebuah proyek yang tercepat
sampai selesai nya proyek dengan waktu yang tercepat atau simbol yang digunakan dalam
perhitungan ini yaitu, ESi, Esj, dan D (Sugiyarto et al.,2013).
EFj=ESi+D
Keterangan :
X  =kegiatan
EFj =saat paling awal peristiwa akhir
ESi =saat paling awal peristiwa awal
D =Lama kegiatan X yang diperkirakan
Perhitungan Mundur
Perhitungan mundur adalah cara mengetahui waktu paling akhir sebuah kegiatan untuk
dimulai hingga selesai nya kegiatan tersebut dengan waktu paling lama (Sugiyarto et al., 2013).
LSi=LFj-D

Keterangan:
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X  =kegiatan
LSi = saat paling lambat peristiwa awal
LFj =saat paling lambat peristiwa akhir
D =lama kegiatan X yang diperkirakan
Float
1.  Total Float (TF)
TF=1Sj- D -ESi
2. Free Float (FF)
FF =ESj-D - ESi
3. Independent Float (IF)
IF=ESj-D-LSi

METODE
Lokasi Penelitian

Proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon.
Jenis Data

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. data sekunder
berupa time schedule dan data durasi kegiatan berdasarkan produktivitas pekerja yang sudah
direncanakan oleh pihak perencana sedangkan data primer berupa data dari hasil observasi terhadap

pihak pelaksana di lapangan meliputi kegiatan-kegiatan yang saling keterkaitan pekerjaannya.

Pengumpulan Data

]

Diagram Alir Penelitian

{ !
Data Primer : Data Sekunder
Observasi Terkait Urutan Time Schedule
Kegiatan Dan Hubungan

!

Analisa Data Proyek
dengan Menggunakan
Metode CPM

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 1.
Diagram Alir Penelitian
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PEMBAHASAN
Pembuatan Work Breakdown Structure (WBS)

Work Breakdown Structure (WBS) dapat menunjukan aktivitas-aktivitas proyek secara
keseluruhan dalam pengerjaannya yang dinamakan sebagai dasar penentuan durasi pekerja
digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan penjadwalan untuk mendapatkan kerincian yang lebih
tinggi.

Tabel 1.
Time schedule/ kurva S dari PT. Cakra Buana Megah

JADWAL PELAKSANAAN PEKERJIAAN

Dari kurva s dapat dilihat waktu pelaksanaan yang selesai 120 hari kalender dan item
pekerjaan tersebut sangatlah banyak sehingga harus diperkecil karena akan ada banyak dummy.
Berikut ini perubahan WBS pada item pekerjaan proyek.

Tabel 2.
Daftar Aktivitas Pada Proyek

WBS Item Pekerjaan Duration

Pekerjaan Struktur Pondasi Lantai -1

>

Pekerjaan Pondasi Batu Kali Dalam Ruangan 2
Pekerjaan Struktur Beton Lantai -1
Pekerjaan Sloff Praktis 13x20 Cm (Kp)
Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp)
Pekerjaan Balok 13x25 Cm (Bp1)
Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp2)
Pekerjaan Plat Kanopi 8 Cm

Pekerjaan Struktur Beton Lantai -2
Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp)
Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp)
Pekerjaan Arsitektur Lantai -1

= g N w
NN W N

o
¥}

T
N

Pekerjaan Dinding

=N BNe}

I

J Pekerjaan Areal Droop Off

K Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp)
L Pekerjaan Balok 13x15 Cm (Bp1) 2
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Pekerjaan Arsitektur Lantai -2
M  Pekerjaan Dinding 7
Pekerjaan Sanitair Lantai -1
N Pekerjaan Instalasi Jaringan 3
Pekerjaan Sanitair Lantai -2
(@) Pekerjaan Instalasi Jaringan 3
Sumber : Data diolah 2024

Hubungan Ketergantungan Antar Pekerjaan (Predecessors)

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi kegiatan yang harus
dilakukan dalam Kegiatan Pekerjaan Pembangunan Poliklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura Ambon.

Tabel 3.
Daftar Ketergantungan Antar Pekerjaan

No Uraian Pekerjaan ActivityDurasi Kegiatan Mendahului

Pekerjaan Struktur Pondasi Lantai -1
1 Pekerjaan Pondasi Batu Kali Dalam Ruangan A 2 -
Pekerjaan Struktur Beton Lantai -1

2 Pekerjaan Sloff Praktis 13x20 Cm (Kp) B 2 A

3 Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) C 3 A

4 Pekerjaan Balok 13x25 Cm (Bp1) D 2 EO

5 Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp2) E 2 A

6 Pekerjaan Plat Kanopi 8 Cm F 2 N,C
Pekerjaan Struktur Beton Lantai -2

7 Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) G 2 KLHI

8 Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp) H 2 I
Pekerjaan Arsitektur Lantai -1

9 Pekerjaan Dinding I 9 A

10 Pekerjaan Areal Droop Off J 7 D

11 Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) K 1 F

12 Pekerjaan Balok 13x15 Cm (Bp1) L 2 F
Pekerjaan Arsitektur Lantai -2

13 Pekerjaan Dinding M 7 F
Pekerjaan Sanitair Lantai -1

14 Pekerjaan Instalasi Jaringan N 3 B
Pekerjaan Sanitair Lantai -2

15 Pekerjaan Instalasi Jaringan O 3 A

Sumber : Data diolah 2024

Perhitungan Maju
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Untuk menghitung waktu penyelesaian waktu tercepat suatu kegiatan (EF) dimulai dari Start
(initial event) menuju Finish (terminal event), waktu tercepat terjadinya kegiatan (ES) dan saat paling

cepat dimulainya suatu persitiwa (E).

D J
2 7

Gambar 2.
Diagram CPM Hitungan Maju

Tabel 4.
Hasil Perhitungan ES Untuk Mendapatkan EF
Kegiatan Waktu Waktu Paling Awal
I J Kegiatan (minggu) Mulai (ES) Selesai (EF)
0 1 A 2 0 2
1 2 B 2 2 4
2 3 C 3 2 5
3 4 D 2 5 7
4 5 E 2 2 5
5 6 F 2 7 9
6 7 G 2 11 16
7 8 H 2 9 11
8 9 I 9 2 11
9 10 J 7 7 14
10 11 K 1 9 10
11 12 L 2 9 11
12 13 M 7 9 16
13 14 N 3 4 7
14 15 S 3 2 5

Sumber : Data diolah 2024

Perhitungan Mundur
Untuk menghitung waktu paling lambat suatu kegiatan (LS) dan saat paling lambat suatu

peristiwa terjadi (L) dimulai dari Fimish menuju Start.
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Gambar 3.
Diagram CPM Hitungan Mundur

Tabel 5.
Hasil Perhitungan Mundur Untuk Mendapatkan Late Finish (LF)

Kegiatan Kode Waktu Paling Awal Paling Akhir
I J Kegiatan (Minggu) Mulai Selesai Mulai Selesai

(ES) (EF) (LS) (LF)
0 1 A 2 0 2 0 2
1 2 B 2 2 4 2 4
2 3 C 3 2 5 2 7
3 4 D 2 5 7 7 9
4 5 E 2 2 5 2 7
5 6 F 2 7 9 7 9
6 7 G 2 11 13 14 16
7 8 H 2 9 11 9 14
8 9 I 9 2 11 2 14
9 10 J 7 7 14 9 16
10 11 K 1 9 10 9 14
11 12 L 2 9 11 9 14
12 13 M 7 9 16 9 16
13 14 N 3 4 7 4 7
14 15 0O 3 2 5 2 7

Sumber : Data diolah 2024

Perhitungan Float

1.  Total Float (TF)
Total float berguna untuk menentukan lintasan kritis untuk mempercepat durasi proyek, bila TF =
0.

Tabel 6.
Hasil Perhitungan Untuk Mendapatkan Total Float (TF)
Kegiatan Kode Waktu Paling Awal Paling Akhir
I J  Kegiatan (Minggu) (ES) (EF) (LS) (LF) TF
0 1 A 2 0 2 0 2 0
1 2 B 2 2 4 2 4 0
2 3 C 3 2 5 2 7 2
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3 4 D 2 5 7 7 9 2
4 5 E 2 2 5 2 7 3
5 6 F 2 7 9 7 9 0
6 7 G 2 11 13 14 16 3
7 8 H 2 9 11 9 14 3
8 9 I 9 2 11 2 14 3
9 10 J 7 7 14 9 16 2
10 11 K 1 9 10 9 14 4
11 12 L 2 9 11 9 14 3
12 13 M 7 9 16 9 16 0
13 14 N 3 4 7 4 7 0
14 15 O 3 2 5 2 7 2

Sumber : Data diolah 2024

2. Free Float (FF)
Free float adalah jangka waktu antara saat paling awal peristiwa akhir (ESj) kegiatan yang
bersangkutan dengan saat selesainya kegiatan yang bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai

pada saat paling awal (ESi).

Tabel 7.
Hasil Perhitungan Untuk Mendapatkan Free Float (FF)

Kegiatan Kode Waktu Paling Awal Paling Akhir

I J Kegiatan (Minggu) (ES) (EF) (LS) (LF) FF
0 1 A 2 0 2 0 2 0
1 2 B 2 2 4 2 4 0
2 3 C 3 2 5 2 7 0
3 4 D 2 5 7 7 9 0
4 5 E 2 2 5 2 7 1
5 6 F 2 7 9 7 9 0
6 7 G 2 11 13 14 16 0
7 8 H 2 9 11 9 14 0
8 9 I 9 2 11 2 14 0
9 10 J 7 7 14 9 16 0
10 11 K 1 9 10 9 14 0
11 12 L 2 9 11 9 14 0
12 13 M 7 9 16 9 16 0
13 14 N 3 4 7 4 7 0
14 15 O 3 2 5 2 7 0

Sumber : Data diolah 2024

3. Independent Float (IF)
Independent float adalah jangka waktu antara saat paling awal peristiwa akhir (ESj) kegiatan yang
bersangkutan dengan saat selesainya kegiatan tersebut, bila kegiatan tersebut dimulai pada saat

paling lambat peristiwa awal (ESi) nya.
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Tabel 8.
Hasil Perhitungan Untuk Mendapatkan Independent Float (IF)
Kegiatan Kode Waktu Paling Awal Paling Akhir
I J Kegiatan (Minggu) (ES) (EF) (LS) (LF) IF
0 1 A 2 0 2 0 2 0
1 2 B 2 2 4 2 4 0
2 3 C 3 2 5 2 7 0
3 4 D 2 5 7 7 9 -2
4 5 E 2 2 5 2 7 1
5 6 F 2 7 9 7 9 0
6 7 G 2 11 13 14 16 -3
7 8 H 2 9 11 9 14 0
8 9 I 9 2 11 2 14 0
9 10 J 7 7 14 9 16 -2
10 11 K 1 9 10 9 14 0
11 12 L 2 9 11 9 14 0
12 13 M 7 9 16 9 16 0
13 14 N 3 4 7 4 7 0
14 15 O 3 2 5 2 7 0

Sumber : Data diolah 2024

Gambar 4.
Diagram Jalur Kritis
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Tabel 9.
Hasil Analisis Critical Path Method (CPM)
KODE KEG ITEM PEKERJAAN PENDAHULU| DURASI ES EF LS LF FF IF TF -
a b ¢ d e f g h I=(f-d-e) | J=(f-d-g) | H=(h-d-e)

A Pekerjaan Pondasi Batu Kali Dalam - 2 0 2 0 2 0 0 0 kritis

B Pekerjaan Sloff Praktis 13x20 Cm (Kp) A 2 2 4 2 4 0 0 0 kritis
C Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) A 3 2 5 2 7 0 0 2 tidak kritis
D Pekerjaan Balok 13x25 Cm (Bpl) E,0 2 5 7 7 9 0 2 2 tidak kritis
E Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp2) A 2 2 5 2 7 1 1 3 tidak kritis

F Pekerjaan Plat Kanopi 8 Cm N,C 2 7 9 7 9 0 0 0 kritis
G Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) K,LH,I 2 11 16 14 16 3 0 3 tidak kritis
H Pekerjaan Balok 13x20 Cm (Bp) 1 2 9 11 9 14 0 0 3 tidak kritis
1 Pekerjaan Dinding A 9 2 11 2 14 0 0 3 tidak kritis
] Pekerjaan Areal Droop Off D 7 7 14 9 16 0 2 2 tidak kritis
K Pekerjaan Kolom Praktis 13x13 Cm (Kp) F 1 9 10 9 14 0 0 4 tidak kritis
L Pekerjaan Balok 13x15 Cm (Bpl) F 2 9 11 9 14 0 0 3 tidak kritis

M Pekerjaan Dinding F 7 9 16 9 16 0 0 0 kritis

N Pekerjaan Instalasi Jaringan Lt 1 B 3 4 7 4 7 0 0 0 kritis
O Pekerjaan Instalasi Jaringan Lt 2 A 3 2 5 2 7 0 0 2 tidak kritis

Sumber : Data diolah 2024

KESIMPULAN
Analisis Perhitungan CPM memperoleh hasil jadwal proyek selama 16 minggu (112 hari)

dengan pekerjaan 15 kegiatan.

Dapat diketahui kegiatan mana yang kritis, memerlukan tingkat pengawasan yang ketat,
karena pekerjaan yang masuk dalam jalur kritis ini tidak boleh terlambat karena tidak memiliki
tenggang waktu (float time).Ada 5 kegiatan yang merupakan kegiatan kritis, di antaranya :

1. Pekerjaan Pondasi Batu Kali Dalam

2. Pekerjaan Sloff Praktis 13x20 Cm (Kp)
3. Pekerjaan Plat Kanopi 8 Cm

4. Pekerjaan Dinding

5. Pekerjaan Instalasi Jaringan Lt 1
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